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Abstrak: Program Kampus Merdeka merupakan kebijakan strategis untuk memberikan pengalaman belajar
di luar kampus. Universitas Negeri Gorontalo sebagai pelaksana menghadapi beberapa kendala, seperti
keterlambatan informasi, pencatatan logbook manual, dan dokumentasi kegiatan yang kurang terstruktur.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dikembangkan sistem informasi monitoring kegiatan berbasis web
service dengan metode Waterfall. Sistem ini mendukung proses administrasi dan pelaporan secara digital,
mulai dari pendaftaran, pengisian logbook, hingga verifikasi oleh pamong, dosen pembimbing lapangan,
dan operator. Pengembangan sistem dilakukan melalui tahap analisis, perancangan berbasis UML,
implementasi menggunakan Laravel dan MySQL, serta pengujian black box. Hasil implementasi
menunjukkan bahwa sistem mampu menyediakan akses informasi real-time, meningkatkan efisiensi
administrasi, dan menata dokumentasi kegiatan secara lebih terstruktur. Pemanfaatan web service juga
memungkinkan integrasi pengguna lintas perangkat. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pengelolaan Program Kampus Merdeka di Universitas Negeri Gorontalo dan menjadi referensi bagi
perguruan tinggi lainnya. sistem sejenis.
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PENDAHULUAN

Program Kampus Merdeka yang diinisiasi oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi merupakan langkah strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan tinggi
melalui pemberian ruang belajar yang lebih fleksibel, adaptif, dan relevan dengan kebutuhan
dunia kerja. Program ini memberikan mahasiswa kesempatan untuk memperoleh
pengalaman belajar di luar kampus secara lebih luas, namun implementasinya menuntut
adanya sistem pengelolaan yang terstruktur, efektif, dan berbasis data agar proses monitoring
serta administrasinya berjalan optimal[1]. Seiring perkembangan kebijakan nasional, konsep
Kampus Merdeka kemudian diperluas menjadi Kampus Berdampak yang menekankan
kontribusi nyata mahasiswa terhadap masyarakat, dunia usaha, dan lingkungan sekitar [2].
Universitas Negeri Gorontalo merupakan salah satu institusi yang mengimplementasikan
program tersebut, namun dalam praktiknya masih menghadapi berbagai permasalahan,
terutama terkait pengelolaan informasi, koordinasi, dan dokumentasi kegiatan.

Berbagai kendala muncul akibat keterbatasan sistem manual yang digunakan, seperti
pencatatan logbook, pengelolaan jadwal, serta pelaporan kegiatan yang belum terdigitalisasi
secara terpadu. Ketidakteraturan dokumentasi serta tidak tersedianya informasi secara real-
time menyebabkan keterlambatan pengambilan keputusan dan menurunnya efisiensi
administrasi. Menurut penelitian [3] sistem manual memiliki tingkat human error yang tinggi
dan menjadi tidak efektif ketika volume data meningkat, terutama pada akhir periode
evaluasi yang mengakibatkan ketidakefisienan dan terkadang menimbulkan ketidakpuasan
di kalangan mahasiswa maupun pengelola program. Selain itu, peneliti [4] juga menyoroti
pentingnya digitalisasi dalam pengelolaan program akademik, di mana implementasi sistem
informasi terbukti meningkatkan efisiensi administratif hingga 65% dan mengurangi
kesalahan pencatatan sebesar 45%. Begitu pula dengan peneliti [5] yang manyatakan bahwa
sistem monitoring pendidikan yang efektif harus mampu mengintegrasikan data proses,
sumber daya, dan hasil pembelajaran secara kuantitatif dan objektif. Studi tersebut
menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis layanan terintegrasi dapat meningkatkan
objektivitas evaluasi program, mengurangi beban administratif, serta menciptakan ruang
informasi terpadu bagi seluruh aktor pendidikan. Penelitian lanjutan memperkuat temuan
tersebut dengan mengembangkan algoritma monitoring berbasis sistem informasi yang
mampu mempercepat proses evaluasi dan meningkatkan akurasi penilaian kualitas program
pendidikan[6]. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan sistem informasi berbasis web
service yang tidak hanya mendukung evaluasi kualitas program secara kuantitatif, tetapi juga
mampu mengelola seluruh proses operasional Program Kampus Merdeka secara terintegrasi,
real-time, dan akuntabel.

Beberapa penelitian telah mengembangkan sistem informasi akademik berbasis web untuk
mendukung pengelolaan data mahasiswa, penjadwalan, serta pelaporan kegiatan
pendidikan. Pada penelitian [7] telah mengembangkan sistem informasi terintegrasi yang
dirancang khusus untuk mendukung pengelolaan program pendidikan kampus berbasis web
service dengan fokus pada integrasi pengelolaan data mahasiswa, jadwal kegiatan, dan
evaluasi hasil belajar menggunakan metode waterfall. Sedangkan penelitian [8] melakukan
penelitian perancangan sistem informasi manajemen berbasis web yang dirancang untuk
pengelolaan aset di perguruan tinggi menggunakan metode pengembangan sistem waterfall.

Berdasarkan penelitian terdahulu, menunjukan bahwa sebagian besar studi terkait
menunjukan belum ada sistem informasi berbasis web service yang dirancang secara
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terintegrasi untuk mengelola logbook, penjadwalan, monitoring, dan pelaporan Program
Kampus Merdeka di Universitas Negeri Gorontalo. Tidak ada penelitian sebelumnya yang
secara spesifik mengatasi permasalahan akses informasi real-time, koordinasi antarperan
(mahasiswa, dosen pembimbing, pamong, dan administrator), serta dokumentasi kegiatan
dalam satu platform terpusat. Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan penelitian ini
terletak pada pengembangan sistem informasi berbasis web service yang mengintegrasikan
seluruh proses pengelolaan Program Kampus Merdeka di Universitas Negeri Gorontalo,
mulai dari logbook digital, penjadwalan kegiatan, monitoring perkembangan mahasiswa,
hingga pelaporan yang terstruktur. Sistem ini dikembangkan secara sistematis menggunakan
metode Waterfall, sehingga menghasilkan rancangan yang stabil, terdokumentasi, dan sesuai
kebutuhan pengguna.

Maka dari itu, penelitian ini berfokus pada perancangan dan pengembangan sistem informasi
berbasis web service untuk mendukung pengelolaan Program Kampus Merdeka di
Universitas Negeri Gorontalo secara lebih efisien dan akuntabel. Tujuan dari penelitian ini
adalah membangun sistem terintegrasi yang menyediakan akses informasi real-time,
meminimalkan kesalahan administrasi, meningkatkan koordinasi antaraktor program, serta
memperbaiki kualitas dokumentasi dan pelaporan kegiatan berbasis teknologi.

METODE
Pengumpulan data
a. Observasi

Pada tahapan ini dilakukan pengamatan langsung terhadap proses administasi dan
monitoring kegiatan kampus Merdeka di lingkungan Universitas Negeri Gorontalo.
Observasi dilakukan untuk memahami alur kerja, proses pencatatan logbook, penjadwalan,
serta pelaporan kegiatan oleh mahasiswa, dosen, pembimbing, pamong dan administrator
program.

b. Wawancara

Pengumpulan data dilakukan melalui tanya jawab secara langsung dengan koordinator
program kampus Merdeka Universitas Negeri Gorontalo, dosen pembimbing, pamong serta
staff administrasi di Lembaga Penjaminan Mutu dan Pengembangan Pembelajaran
Universitas Negeri Gorontalo. Wawancara bertujuan untuk mendapatkan informasi
mendalam terkait kebutuhan sistem, kendala yang dihadapi, serta harapan terhadap
pengembangan sistem monitoring berbasis web.

c. Studi Literatur

Penelusuran dan kajian terhadap literatur yang relevan, termasuk penelitian terdahulu,
artikel ilmiah, jurnal, serta dokumen resmi terkait pengelolaan sistem informasi pendidikan
tinggi, metode pengembangan Waterfall, dan implementasi web service

Pengembangan Perangkat Lunak

Metode pengembangan sistem menggunakan waterfall. Adapun tahapan pengembangan
sistem dengan metode Waterfall yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Metode Waterfall
a. Requirement

Tahap ini dilakukan melalui observasi proses administrasi dan monitoring kegiatan
Kampus Merdeka, serta wawancara dengan mahasiswa, dosen pembimbing, pamong,
dan administrator. Analisis kebutuhan bertujuan mengidentifikasi kebutuhan fungsional
(logbook, penjadwalan, pelaporan) dan non-fungsional (keamanan data, kemudahan
akses, integrasi sistem) sebagai dasar perancangan sistem.

b. Design

Pada tahap perancangan, dibuat pemodelan sistem menggunakan UML (use case, activity,
dan sequence diagram) untuk menggambarkan alur interaksi pengguna. Perancangan basis
data dan antarmuka juga dilakukan agar sistem mampu menyajikan informasi secara real-
time dan mendukung proses monitoring kegiatan Kampus Merdeka.

c. Implementation

Implementasi sistem dilakukan menggunakan PHP dengan framework Laravel dan basis
data MySQL. Fitur utama yang dibangun meliputi logbook digital, penjadwalan kegiatan,
serta pelaporan terstruktur. Seluruh komponen dikembangkan sesuai desain dan diuji
secara internal sebelum masuk tahap pengujian formal.

d. Testing

Pengujian dilakukan menggunakan Black Box Testing dan White Box Testing untuk
memastikan seluruh fungsi berjalan sesuai spesifikasi. Adapun untuk whitebox texting
menggunakan Teknik path coverage, perhitungan yang digunakan dalam Teknik ini adalah
menghitung Cyclomatic Complexity dengan rumus sebagai berikut,

V(G)=E—N+2 pers (1)
V(G) = (Perdicate Node + 1V(G)) pers (2)

e. Maintenance

Tahap pemeliharaan dilakukan setelah sistem diimplementasikan untuk memperbaiki
kesalahan, meningkatkan kinerja, memperbarui fitur, serta menyesuaikan sistem dengan
kebutuhan pengguna dan kebijakan program Kampus Merdeka di Universitas Negeri
Gorontalo.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada hasil penelitian ini telah menghasilkan rancangan UML yang komprehensif, diikuti
dengan implementasi sistem yang berfungsi penuh, serta pengujian sistem untuk memastikan
validitas aplikasi. Berdasarkan temuan dari seluruh proses ini, sistem ini terbukti
mengintegrasikan seluruh proses kegiatan kampus merdeka

Use Case diagram

Use Case ini digunakan untuk memberikan Use Case Diagram digunakan untuk memberikan
penjelasan tentang proses interaksi antara aktor dengan fungsisi yang akan digunakan dalam
sistem[9]

Sistem Monitoring Kampus Merdeka

Lugbmk

" mlngguan
— Heos\er
S Loqbook naran — /; —
B \-'enﬁ kasi o
— . rancangan Pamong
Mahasiwa .'4
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Gambar 2. Use Case diagram

Gambar 1 menunjukkan Use Case Diagram yang menggambarkan interaksi antara pengguna
dan sistem monitoring Kampus Merdeka. Diagram ini memetakan peran utama yaitu
mahasiswa, admin, DPL, pamong, dan operator serta fungsionalitas yang dapat diakses
masing masing seperti proses login, pendaftaran program, pengelolaan data master, unggah
dan verifikasi logbook, serta monitoring progres kegiatan. Use case ini memberikan
gambaran menyeluruh mengenai batasan sistem dan hubungan antara aktor dengan layanan
yang disediakan.

Design Database

Gambar 3 menunjukkan desain database Sistem Monitoring Kampus Merdeka yang terdiri
dari sejumlah tabel utama, termasuk tabel pengguna, mahasiswa, staf, program MBKM, serta
tabel pendukung seperti pendaftaran, penugasan, dan logbook. Setiap tabel saling terhubung
melalui relasi primary key dan foreign key sehingga membentuk struktur data yang terintegrasi.
Desain ini memungkinkan sistem mengelola proses pendaftaran program, penyimpanan data
aktivitas, penugasan pembimbing, serta pengunggahan dan verifikasi logbook secara
konsisten, akurat, dan terstruktur.
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Gambar 3. Design Database
Activity Diagram

Activity Diagram digunakan untuk menjelaskan alur aktivitas dari proses yang berjalan
dalam sistem[10]. Pada penelitian ini, diagram aktivitas difokuskan pada dua proses utama,
yaitu unggah logbook oleh mahasiswa dan verifikasi logbook oleh pamong/DPL. Kedua
proses ini merupakan bagian inti dari kegiatan monitoring dan juga diuji menggunakan
metode whitebox.

Activity Diagram Unggah Logbook

Ditampilkan pada Gambar 3, diagram ini menggambarkan alur mulai dari mahasiswa login,
memilih menu logbook, mengisi detail kegiatan, mengunggah berkas, hingga sistem
menyimpan data logbook ke dalam database.

Mahasiswa Sistem

Membuka dashboard
Memilih program yang diikuti
Masuk ke detail program yang
diikuti

laporan
kegiatan

sesuai

Menampilkan pesan file

—[ Menyimpan laporan H ik secua

Mengubah status laporan
menjadi pending

Menampilkan status
Iaporan

Melihat pesan file tidak sesuai

Melihat status laporan

Gambar 4. Activity Diagram Unggah Logbook
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Activity Diagram Verifikasi Logbook

Gambar 4 memperlihatkan alur verifikasi yang dilakukan pamong/DPL. Proses dimulai dari
login, melihat daftar logbook mahasiswa, melakukan pengecekan data, memberikan
keputusan verifikasi, kemudian sistem memperbarui status logbook.

Pamong/DPL Sistem

Membuka dashboard

Masuk ke getail program yang

diikuti

Memiih laporan mahasiswa

aporan
manasiswa

Laporan df
sefujur?

Mempertarui status menjadi d | | Memperbarul status menjadi di
terma tolak

Melinat pesan verifikasi berhasil

Menampikan pesan verffiasi
fhasi

I

Gambar 5. Activity Diagram Verifikasi Logbook

Sequence Diagram

Sequence Diagram digunakan untuk menunjukkan interaksi antar objek dalam sistem secara
berurutan. Sejalan dengan Activity Diagram, diagram ini juga hanya difokuskan pada dua
proses inti yaitu unggah logbook dan verifikasi logbook.

Sequence Diagram Unggah Logbook

Gambar 5 menjelaskan urutan pesan antara mahasiswa, sistem, dan database saat proses
unggah logbook berlangsung. Diagram ini menunjukkan pengiriman data logbook, validasi,
proses penyimpanan, dan respons balik ke pengguna.

4

Mahasiswa Halaman Upload Laporan Contral Upload Laparan Database Laparan
Membuka dashboard

Memilih program yang diikuti
\ Momikih program yeng dikuti |

Masuk ke detail program

Wemilin fils [aporan rancangan
Upload laporan rancangan kegiatan

Kirim file laporan
—_——

Validasi format dan ukuran file

alt TFile valid]

Simpan fle laporan
—_—
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Kirim status laporan
IR
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o R
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Aktifkan akses logbaok
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Gambar 6. Sequence Diagram Unggah Logbook
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Sequence Diagram Verifikasi Logbook

Sequence Diagram Verifikasi Logbook ditunjukkan pada Gambar 6, urutan interaksi terjadi
saat pamong/DPL membuka daftar logbook, meninjau data, melakukan verifikasi, dan sistem
memperbarui status logbook di database.

Leporan Saraol veTthas Laporsn Databass Laporan

Gambar 7. Sequence Diagram Verifikasi Logbook

Tampilan Antarmuka Aplikasi

Berikut beberapa tampilan halaman aplikasi pada fitur fitur krusial seperti unggah dan
verfikasi logbook

o
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Gambar 8. Halaman Unggah Logbook
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Pengujian

Blackbox Testing

Pengujian blackbox dilakukan untuk memastikan setiap fungsi berjalan sesuai kebutuhan
tanpa melihat struktur internal kode. Pengujian dilakukan pada keseluruhan fitur. Hasil

pengujian menunjukkan bahwa seluruh skenario uji berhasil dijalankan dan keluaran yang
dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan, sehingga sistem dapat dinyatakan berjalan

dengan baik. Tabel 1 adalah hasil pengujian yang telah dilakukan.
Tabel 1 Blackbox Testing

Modul Masukan Keluaran Hasil
login Email/Username, Password, Akses dashboard sesuai peran / .
Berhasil
OTP pesan error
Pendaftaran Akun Dat'a'lder.ltltas, password, Akun aktif & notifikasi / pesan Berhasil
verifikasi error
Pengelolaan Data Form tambah/ubah/hapus Data master terbarui / pesan .
Berhasil
Master data error
Import Data Master File CSV/XLSX Ringkasan impor sukses/gagal Berhasil
Kelola Lowongan Data lowongan (judul, Lowongan aktif/arsip / pesan Berhasil
syarat, kuota, periode) error
Daftar Program Pilihan program, berkas, Bukti daftar & status aplikasi Berhasil
motivasi
Verifikasi Peserta Berkas peserta, catatan, Status Berhasil
keputusan diterima/ditolak/cadangan
Penugasan Pamong Data pamong & peserta Daftar penugasan pamong Berhasil
Penugasan DPL Data DPL & peserta Daftar penugasan DPL Berhasil
Upload Rancangan File rancangan laporan Status unggah & notifikasi Berhasil
Laporan
Verifikasi Laporan File laporan, komentar Status diterima/revisi/ditolak Berhasil
Logbook Harian Catatan kegiatan harian Logbook tersimpan Berhasil
Verifikasi Logbook Logbook harian mahasiswa Status disetujui/ditolak Berhasil
Harian
Logbook Mingguan Ringkasan kegiatan Logbook mingguan tersimpan Berhasil
mingguan
Verifikasi Logbook Logbook mingguan Status verifikasi & komentar Berhasil
Mingguan mahasiswa
Monitoring Progres Data logbook, laporan, status ~ Dashboard progres mahasiswa Berhasil
Mahasiswa
Whitebox Testing

Pengujian whitebox diterapkan pada dua alur proses kritis, yaitu unggah logbook dan verifikasi
logbook, menggunakan analisis alur kontrol (flowgraph) untuk memastikan setiap jalur
eksekusi dapat dilalui tanpa kesalahan.
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Flowgraph unggah dan verifikasi logbook

R2

Gambar 10 Unggah Logbook Gambar 9 Verifikasi Logbook

Pada proses unggah logbook, hasil perhitungan menunjukkan nilai Cyclomatic Complexity
(CC) =2, dengan jumlah Region = 2, Predicate Node =1, Node = 12, dan Edge = 12. Nilai CC
tersebut menghasilkan dua jalur independen, yaitu:
R1:1,2,3,4,5,6,7,9,10,11,12
R2:1,2,3,4,5,6,7,8,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12
Seluruh jalur independen pada proses unggah logbook berhasil dieksekusi tanpa error.
Pada proses verifikasi logbook, diperoleh nilai Cyclomatic Complexity (CC) =2, dengan Region
=2, Predicate Node =1, Node =11, dan Edge = 11, sehingga dihasilkan dua jalur independen:
R1:1,2,3,4,5,7,8,9,10,11

R2:1,2,3,4,5,6,8,9,10,11

Berdasarkan hasil pengujian whitebox yang dirangkum pada Tabel 2, Hasil analisis
menunjukkan seluruh jalur independen pada kedua proses telah dieksekusi tanpa error,
sehingga logika program dinilai valid dan tidak ditemukan kesalahan pada struktur kendali.

Tabel 2. Whitebox Testing

. Jalur
Fitur
R1 R2
Unggah Logbook Berhasil Berhasil
Verfikasi Logbook Berhasil Berhasil

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem monitoring kegiatan Kampus Merdeka yang
dikembangkan berhasil mengatasi berbagai kendala yang sebelumnya muncul dalam proses
administrasi dan pendokumentasian kegiatan. Digitalisasi proses seperti pendaftaran
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program, pengisian logbook harian dan mingguan, unggah dokumen, serta verifikasi oleh
pamong dan DPL memberikan alur kerja yang lebih terstruktur, akurat, dan mudah
ditelusuri. Implementasi fitur inti, seperti unggah logbook dan verifikasi logbook, terbukti
berjalan optimal berdasarkan hasil pengujian blackbox dan whitebox. Penggunaan UML
dalam tahap perancangan juga memberikan gambaran yang jelas mengenai alur proses,
interaksi aktor, serta struktur basis data sehingga mempermudah proses implementasi dan
evaluasi.

Selain itu, metode Waterfall yang digunakan pada pengembangan sistem ini terbukti efektif
karena mampu mengakomodasi kebutuhan pengembangan secara bertahap dan
terdokumentasi. Setiap fase, mulai dari analisis kebutuhan hingga pengujian, menghasilkan
keluaran yang meningkatkan kualitas sistem secara keseluruhan. Penerapan sistem ini
memberikan dampak signifikan bagi seluruh pihak yang terlibat, di mana mahasiswa dapat
melaporkan kegiatan secara teratur, pamong dan DPL dapat memonitor perkembangan
dengan lebih mudah, dan admin dapat menyusun laporan secara otomatis. Dengan demikian,
sistem monitoring yang dibangun tidak hanya meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pengelolaan Program Kampus Merdeka di Universitas Negeri Gorontalo, tetapi juga
mendukung peningkatan akuntabilitas dan kualitas layanan akademik secara keseluruhan.

SIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem monitoring kegiatan Kampus Merdeka
Universitas Negeri Gorontalo berbasis web service dengan metode Waterfall yang bertujuan
untuk meningkatkan efektivitas pencatatan, pemantauan, dan verifikasi aktivitas mahasiswa
dalam program Kampus Merdeka. Sistem ini memajukan pengetahuan di bidang pengelolaan
aktivitas akademik dengan menyediakan alur kerja terstruktur, otomatisasi proses logbook,
serta integrasi fungsi verifikasi oleh pamong dan DPL, yang sebelumnya masih dilakukan
secara manual dan tidak terdokumentasi dengan baik. Secara ilmiah, penelitian ini
menunjukkan bahwa digitalisasi berbasis web service mampu meningkatkan akuntabilitas,
efisiensi, dan transparansi dalam proses monitoring kegiatan mahasiswa. Ke depannya,
penelitian dapat diperluas dengan penambahan fitur analitik untuk evaluasi kinerja
mahasiswa, integrasi dengan sistem akademik universitas, serta pengujian skala besar guna
menilai kinerja dan keamanan sistem pada penggunaan intensif.
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